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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal Dua :
1. Hak cipta merupakan hak ekseku�f bagi pencipta atau pemegang hak cipta untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang �mbul secara otoma�s setelah suatu 
ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam dan 
menjadikan ilmu sebagai jalan menuju iman serta kunci kebahagiaan. Amma ba'du.

Pengalaman kami dalam mengajar balita membaca Al-Quran selama tiga tahun serta 
menjadi narasumber di beberapa sekolah tingkat balita dan SD, membuat kami perlu 
menjadikan buku Athfaalunaa ini sebaik mungkin, cepat dan mudah dalam belajar 
membaca Al-Quran sejak  balita. Harapan kami agar anak-anak mencintai Al-Quran 
dengan cara dapat membaca Al-Quran sejak usia balita. Secara umum, anak usia balita 
bisa membaca Al-Quran dengan buku Athfaalunaa membutuhkan waktu kurang lebih dua 
sampai enam bulan, tentu dengan dengan pendampingan dari orangtua atau guru secara 
rutin. Buku Athfaalunaa merupakan nama baru dari buku buku pembelajaran Sekolah 
Balitaku Khatam Quran Medan, dan buku Athfaalunaa ini  juga merupakan pengembangan 
dari buku Balitaku Khatam Al-Quran yang ditulis oleh guru kami Dr. Sarmini, Lc.

Buku Athfaalunaa disusun untuk mempermudah balita membaca Al-Quran.  
Disusun berdasarkan dari hal yang paling mudah terlebih dahulu dipelajari oleh balita. Oleh 
karena itu, huruf hijaiyyah yang pertama dipelajari tidak sesuai urutan yang selama ini 
yang  dipakai di wilayah Indonesia secara umum, melainkan disusun dari huruf yang kami 
anggap paling mudah diucapkan oleh balita. Kami tidak mengenalkan nama huruf di awal 
pembelajaran, maka dari itu, diawal anak tidak mengetahui nama-nama huruf hijiyyah 
seperti huruf alif, lam, jim, dzal, dll. Pembelajaran di awal dengan metode ini adalah huruf 
hijaiyyah dengan baris fattah, yang akan dilanjutkan dengan huruf hijaiyyah kasroh dan 
dhommah, dst. Penyusunan ukuran huruf juga diperbesar pada awal pembelajaran yang 
lama-kelaman ukuran huruf diperkecil agar memudahkan anak melakukan penyesuaian 
ketika nanti anak sudah bisa membaca Al-Quran. Penambahan warna dalam buku ini 
befungsi untuk mempermudah anak mengingat tiap bentuk dari huruh hijaiyyah. 
Penulisan standar bentuk huruf disesuaikan dengan khat rasm Al-Quran Utsmani (Al-
Quran Madinah), sehingga setelah selesai mempelajari buku Athfaalunaa dapat 
menggunakan AL-Quran standar international. Semua kata-kata yang ada dalam buku ini 
merupakan kata-kata yang terdapat di dalam Al-Quran, sehingga mempermudah anak-
anak dalam membaca Al-Quran nantinya.

Kami berharap Dr. Sarmini, Lc serta penyusun buku ini mendapatkan balasan pahala 
yang setimpal dari Allah dan berharap pula agar buku ini dapat dipakai oleh seluruh muslim 
di dunia dalam mempelajari Al-Quran sejak balita. Semoga buku ini memberi manfaat bagi 
orangtua dan guru yang mengajarkan balita dalam membaca AL-Quran.

Kepada semua pihak kami mengucapkan jazakumullah khairan atas segala bantuan 
dalam menyelesaikan buku Athfaalunaa ini, semoga menjadi amal ibadah di sisi Nya. 
Aamiin.

Penyusun, Medan, Maret 2020

PETUNJUK MEMBACA HURUF HIJAIYYAH FATHAH
1. Guru mencontohkan cara membaca huruf hijaiyyah fathah pertama dengan meminta 

anak untuk melihat dan mengulangi bacaab huruf tersebut.
2. Guru menunjuk huruf dan pinta anak mengulangi sebanyak 5 kali. Jika anak selesai 

membaca satu huruf berikan ucapan sanjungan, misalnya : “subhanallah, bagus’’, 
“masyaallah, kakak pintar”, sambil guru menggambar bintang (baca: bunga, mobil : 
gambar yang disenangi anak) sebagai bentuk hadiah. Gambar bintang diletakkan 
pada kotak-kotak di bawah huruf. Demikian berlaku untuk huruf-huruf selanjutnya. 
(Kotak-kotak bukan untuk mengajarkan menulis tapi merupakan tempat 
menggambar bintang sebagai bentuk apresiasi guru).

3. Jika anak lupa mengucapkan salah satu huruf misalnya ‘ba’, maka guru memberitahu 
cara membacanya ‘ba’ dan memberi tanda X (silang) pada kolom gambar (pertanda 
anak belum tau dengan baik huruf ‘ba’; maka perlu pengulangan kembali.

4.  Contoh Pengajaran :
 Guru : Abang Y, coba lihat huruf ini sayang. Ini baca nya ‘ba’. Ikuti bu guru ya, 

ucapkan ‘ba’ (ulangi sebanyak 5 x) lalu pindah ke huruf berikutnya (sebanyak 
4 huruf). Jika sudah membaca ke 4 huruf maka pindah kehalaman berikutnya.

 Guru : ”Bagaimana membaca ini sayang?” (guru bertanya sambil menunjuk huruf 
dan memastikan anak melihat huruf tersebut)

Anak : ‘ba’ (pastikan pandangan mata anak melihat huruf ‘ba’)
Guru : “Masyaallah, abang Y pintar”. (Guru sambil memberi gambar bintang (atau 

apapun yang disenangi anak murid) di kotak yang tersedia dibawah huruf ‘ 
ba’.

   Jika anak lupa, maka guru memberitahu cara membacanya dan memberi 
tanda silang di kotak bawah yang tersedia. Demikian juga berlaku untuk 
huruf-huruf berikutnya yang terdapat kotak-kotak di bawahnya. Silahkan 
melakukan pengulangan sebanyak mungkin dengan kotak-kotak yang 
tersedia. Jika anak sudah mampu (setiap kotak tidak terdapat tanda silang 
lagi) maka silahkan belajar membaca huruf berikutnya. Demikian begitu 
seterusnya sampai 28 huruf hijaiyyah fathah mampu dibaca dengan benar.

Catatan Penting:
Pastikan balita benar-benar mengingat semua huruf hijaiyyah fathah dengan benar, 
karena ini merupakan pondasi awal dalam belajar membaca Al-Quran. Tidak dianjurkan 
berpindah ke topik berikutnya jika masih ada yang terlupa/ salah dalam membaca huruf 
hijaiyyah fathah.
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PETUNJUK MEMBACA HURUF SAMBUNG FATHAH
1. Guru mencontohkan cara membaca huruf sambung fathah dengan meminta 

anak untuk melihat dan mengulangi huruf tersebut.
2. Guru mengatakan: ini bacanya ‘ha’ (menunjuk huruf ‘ha’ yg pertama), ikutin ibu 

ya nak, ini juga ‘ha’ (menunjuk huruf ‘ha’ yg kedua) dan ini juga ‘ha’ (menunjuk 
huruf ‘ha’ yg ketiga). Jadi ini sama semua ya nak, coba lihat bentuk hurufnya, 
beda bentuk sedikit saja, tapi sama bacanya ‘ha’.

3. Guru menunjuk huruf dan pinta anak mengulangi sebanyak 5 kali. Jika anak 
selesai membaca satu huruf berikan ucapan Sanjungan, misalnya : 
“subhanallah, bagus’’, “masyaallah, kakak pintar”.

4. Jika anak lupa mengucapkan salah satu huruf sambung misalnya ‘ha’ yang 
ditengah, maka guru memberitahu cara membacanya ‘ha’ .

5. Ajarkan ke 7 huruf sambung fathah dalam sehari, insyaallah anak-anak mudah 
memahami.
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PETUNJUK MEMBACA HURUF HIJAIYYAH KASRAH
1. Guru mencontohkan cara membaca huruf hijaiyyah kasrah pertama dengan 

meminta anak untuk melihat dan mengulangi huruf tersebut
2. Guru menunjuk huruf dan pinta anak mengulangi sebanyak 5 kali. Jika anak 

selesai membaca satu huruf berikan ucapan sanjungan, misalnya : 
“subhanallah, bagus’’, “masyaallah, kakak pintar”,

3. Jika anak lupa mengucapkan salah satu huruf misalnya ‘i’, maka guru 
memberitahu cara membacanya ‘i’; perlu pengulangan kembali.

4. Hanya empat huruf kasrah yang dibuat ukuran besar, selebihnya pakai susunan 
huruf kecil (untuk pembiasaan mata membaca bentuk huruf kecil).

5. Contohkan membaca huruf kasrah sebanyak empat baris diawal, kemudian 
pinta anak melanjutkan sendiri. Harapannya anak dapat membaca pola yang 
berbeda dari huruf fathah ke huruf kasrah

6.  Contoh Pengajaran :
Guru : Abang Y, coba lihat huruf ini sayang. Ini baca nya ‘i’. Ikuti bu guru ya, 

ucapkan ‘i’ (ulangi sebanyak 5 x) lalu pindah ke huruf berikutnya 
(sebanyak 4 huruf). Jika sudah membaca ke 4 huruf maka pindah 
kehalaman berikutnya .

Guru : ”Bagaimana membaca ini sayang?” (guru bertanya sambil menunjuk 
huruf dan memastikan anak melihat huruf tersebut)

Anak : ‘i’ (pastikan pandangan mata anak melihat huruf ‘i’)
Guru : “Masyaallah, abang Y pintar”.
Guru : Membaca huruf kasrah sampai empat baris dan wajib diiukuti anak 

murid.
 Ketika sampai di baris kelima (huruf “wi”) , minta anak membaca secara 

mandiri (guru sambil memasikan anak mampu membaca pola 
perubahan dari huruf fathah ke huruf kasrah). Jika anak tidak tahu, maka 
guru memberitahu cara membacanya. Demikian juga berlaku untuk 
huruf-huruf berikutnya. Silahkan melakukan pengulangan sebanyak 
mungkin

Catatan Penting :
Lakukan langkah yang sama untuk belajar pada topik-topik berikutnya.

4. Hijaiyyah Kasrah

36 37



38 39



40 41



42 43



4544



4746



48 49



50 51



52 53



54 55



56 57



58 59



60 61



62 63



6564



66 67



68 69



70 71



72 73



74 75



7776



78 79



80 81



8382



84 85



86 87



88 89



90 91



92 93



94 95



96 97



98 99



100 101



102 103



104 105



106 107



108 109



110 111



112 113



114 115



Talqis Nurdianto, akrab dipanggil Buya Talqis, kelahiran 
Kudus, Jawa Tengah ini, salah satu dai Cordofa Dompet Dhuafa 
di Hong Kong pada akhir tahun 2019. Putra ke delapan dari 
pasangan Kastaman dan Nuripah kelahiran kudus ini 
menyelesaikan pendidikan Tsanawiyah dan Aliyahnya di 
Madrasan Ma'ahid Kudus. Jauhnya jarak antara rumah dan 
sekolahnya dinikmati dengan mengayuh sepedanya setidaknya 
25 km pergi dan pulang. Lelaki yang menyelesaikan kuliah S1 di 
Universitas Al-Azhar Kairo Mesir ini suka belajar bahasa Arab 
agar mendapatkan kemudahan dalam memahami Al-Quran dan 
hadis Nabi Muhammad SAW. Perjalanan pendidikannya cukup 

panjang dan tidak sedikit cobaan yang harus dihadapi. Dia pernah cuti tidak kembali atau 
keluar dari kuliah karena orang tua tidak mampu membayar uang kuliah semester 3 kala 
itu. Kebulatan tekad untuk thalabul ilmi dan ridlo orang tua memudahkan peluang belajar 
dengan beasiswa pembebasan biaya kuliah dan bantuan makanan di samping asrama 
yang gratis. Setidaknya masih ada kesempatan untuk terus belajar. Beliau memegang 
kartu KAGAMA sebagai salah satu alumni UGM Yogyakarta yang kemudian kota 
istimewa ini menjadi pilihan untuk menyelesaikan masternya.

 
Penulis yang menikah dengan Shalikunihayah, M.Psi. Psikolog ini sekarang tengah 

menyelesaikan program doktoral di Universiti Sains Islam Malaysia (USIM) sebagai 
kampus ke-9 sejak yang pertama di IAIN Yogyakarta (sekarang UIN Yogyakarta) 
memiliki beberapa karya, baik yang sudah ber-ISBN maupun yang belum. Di antara 
buku beliau Kamus Al-Arabiyah Baina Yadaik (ABY) jilid 1 tahun 2013 cetakan Masjid 
Mardhiyah UGM, Bekal Dakwah Mubaligh Hijrah tahun 2014 cetakan Majelis Tabligh 
PWM DIY, Perilaku Inna dan Kaana Dalam Kajian Bahasa Arab tahun 2015 cetakan Zahir 
Publising, Kalimat Ismiyyah dan Fi'liyah Bahasa Arab 2016 cetakan Zahir, Tafhimul 
Quran Metode Memahami Juz 30 tahun 2017 cetakan Zahir, dan Ilmu Nahwu Bahasa 
Arab tahun 2018 cetakan Zahir, serta Pengantar Ilmu Balaghah Bahasa Arab dalam 
proses penerbitan di UMY Press untuk 2020 dan buku sekarang yang ada di tangan 
pembaca. Pembaca bisa berkomunikasi dengan beliau melalui email pribadi  di 
elqohirry@gmail.com.

PROFIL PENYUSUN Pandhuri Jayadi, lahir di Lengkok tengak Kabupaten Lombok 
Timur pada tanggal 1 Agustus 1990. Menyelesaikan pendidikan 
SDN 3 Mamben Lauk 2003, PONPES Nurul Hakim Kediri 2005, MAN 
2 Model Mataram 2008 dan kuliah di Universitas Gadjah Mada 
jurusan kimia. Menyelesaikan hafalan AL-Quran ketika kuliah di 
Universitas Gadjah Mada bersama dengan komunitas Halaqah 
Quran Mahasiswa. Menikah dengan seorang wanita bernama Dwi 
Karina Ariadni dan saat ini telah dikaruniai satu putri (Maryam 
Wafda Sha�yyah) dan satu Putra (Thaha Umar ALFaruq). 
Pengalaman mengajar Al-Quran dimulai sejak duduk dibangku 

kuliah. Menjadi pengajar tahsin tilawaah mahasiswa, pengasuh Rumah Quran Teladan 
Yogyakarta dan mengajar tah�zh di SD IT Salman Alfarisi Yogyakarta. Saat ini menjadi 
ketua kurikulum di sekolah Balitaku Khatam Al-Quran Medan.

Dwi Karina Ariadni, lahir di kota Pangkalan Berandan, 
Kabupaten Langkat, provinsi Sumatera Utara. Lahir pada tanggal 
21 April 1986. Menyelesaikan pendidikan SD di SDN Wisma Jaya 
Bekasi Timur (1998), SMP di P.Berandan (2001), SMA DP YKPP 
P.Berandan (2004), Sarjana di Fakultas Keperawatan USU (2010), 
PascaSarjana di Fakultas Kedokteran UGM (2016) dan sekarang 
menjadi dosen di Universitas Sumatera Utara.  Semenjak menikah 
dengan Pandhuri Jayadi, mereka fokus mendirikan Sekolah 
Balitaku Khatam Al-Quran di Medan, membuat buku dan perangkat 
pembelajaran Al-Quran lainnya agar mempermudah balita dalam 

belajar membaca Al-Quran. Saat ini, beliau merupakan Kepala Sekolah Balitaku khatam 
Al-Quran Medan. Jika ingin menghubungi Dwi Karina Ariadni dapat melalui email 
dwi.k.ariadni@gmail.com atau facebook : dwi karina ariadni.

Untuk mengetahui perkembangan Sekolah Balitaku Khatam Quran Medan  dapat 
dicek di web : www:http/sekolahbalitakukhatamquran Atau Facebook: Sekolah Balitaku 
Khatam Quran
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